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BAB 3 

METODE PENULISAN 

 

3.1 Model Asuhan Kebidanan 

Model asuhan kebidanan mengacu pada manajemen asuhan kebidanan 

menurut Helen Varney, 1997 dengan melakukan pengumpulan data 

(pengkajian), penentuan diagnosa dan masalah, penentuan diagnosa dan 

masalah potensial, identifikasi kebutuhan tindakan segera, menyusun rencana 

tindakan (intervensi), melaksanakan tindakan sesuai rencana (implementasi) 

dan melaksanakan evaluasi asuhan pada ibu nifas. Asuhan kebidanan ini 

dilakukan mulai dari 6 jam post partum hingga 42 hari postpartum. 

3.2 Kerangka Kerja 

Kerangka kerja adalah tahap-tahap yang dilakukan dalam studi kasus 

berupa bagan alur yang mudah dipahami. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada 

gambar 3.1 dibawah ini. 
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Gambar 3.1 Bagan Alur Kerangka Kerja Asuhan Kebidanan pada Ibu Nifas 

 

 

 

 

Informed Concent 

Menentukan Subjek Studi Kasus 

Pengumpulan Data 

(Wawancara, Kegiatan Observasi, Kajian Dokumentasi) 

Pelaksanaan Asuhan 

Evaluasi 

Pendokumentasian Asuhan 

Kunjungan I 

(1 Maret 2018) 

 

- Pengkajian 

- Pemeriksaan umum 

- Pemeriksaan fisik 

- Mengajarkan masase dan 

senam nifas dini 

- Pemeriksaan bayi 

- Perawatan tali pusat 

- Menganjurkan ibu 

memberikan ASI sedini 

mungkin 

- Menganjurkan ibu menjaga 

bayi tetap hangat 

Kunjungan III 

(14 Maret 2018) 

 

- Evaluasi kunjungan 

II 

- Pemeriksaan umum 

- Pemeriksaan fisik 

- Pemeriksaan bayi 

- Mendemonstrasikan 

senam nifas dan 

perawatan payudara 

Kunjungan IV 

(11 April 2018) 

 

- Evaluasi kunjungan 

III 

- Pemeriksaan umum 

- Pemeriksaan fisik 

- Pemeriksaan bayi 

- Memberikan KIE 

tentang KB 

Kunjungan II 

(6 Maret 2018) 

 

- Evaluasi kunjungan I 

- Pemeriksaan umum 

- Pemeriksaan fisik 

- Pemeriksaan bayi 

- Memberikan KIE 

tentang ASI ekslusif, 

cara menyusui yang 

benar, perawatan bayi 

baru lahir, imunisasi 

dasar lengkap, dan 

gizi bagi ibu dan bayi 

-  
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3.3 Subjek Penelitian Asuhan Kebidanan 

Subjek asuhan kebidanan ini adalah Ny. Y P2001 Ab000 6 jam nifas normal 

di  BPM Sri Sukowati Kecamatan Junrejo Kota Batu. Informasi data berasal 

dari ibu nifas yang bersangkutan, bidan Sri Sukowati, dan keluarga pasien 

yaitu suami dan ibu dari ibu nifas. 

3.4 Kriteria Subjek 

Subjek yang diambil adalah ibu nifas melalui persalinan normal yang 

dimulai dari masa nifas 6 jam sampai 42 hari, usia ibu 35 tahun, dan bersedia 

menjadi responden. 

3.5 Instrumen Pengumpulan Data 

Alat bantu yang dipilih dan digunakan penulis dalam mengumpulkan 

data agar menjadi sistematis dan mudah dilakukan dalam asuhan kebidanan 

pada ibu nifas adalah: 

a. Format pengkajian sebagai dokumen hasil pemeriksaan keadaan umum, 

keadaan fisik ibu dan bayinya. 

b. Buku KIA untuk mencatat hasil pemeriksaan dan observasi subjek asuhan 

kebidanan. 

3.6 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data adalah langkah-langkah yang dilakukan untuk  

memperoleh data yang diperlukan. 

3.6.1 Metode Pengumpulan Data 

a. Wawancara 

Mengkaji identitas, riwayat kesehatan, riwayat kehamilan, 

persalinan dan nifas, pola kebiasaan sehari-hari, sosial dan budaya 
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yang berpengaruh pada kesehatan ibu nifas yang bersangkutan 

dengan menggunakan panduan wawancara berupa format 

pengkajian.  

b. Kegiatan Observasi 

Melihat dan mencatat fenomena tertentu yang terjadi pada Ny. Y 

P2001 Ab000 usia 35 tahun dengan melakukan pencatatan dan 

pengkajian perilaku yang terjadi selama masa nifas, objek masalah 

yang dilihat dan pemeriksaan yang terfokus serta hal-hal yang 

diperlukan untuk mendukung asuhan kebidanan pada ibu nifas 

yang sedang dilakukan seperti pemeriksaan umum, pemeriksaan 

fisik, pemeriksaan penunjang dengan menggunakan lembar format 

pengkajian. 

c. Kajian Dokumen 

Membaca hasil pengkajian, catatan-catatan, bahan-bahan berupa 

tulisan lain yaitu format pengkajian, Buku KIA, dan 

pendokumentasian fisik berupa pengambilan foto ketika melakukan 

kegiatan saat kunjungan.  Hal ini dilakukan untuk mendapatkan 

data-data yang mendukung hasil pengamatan penulis. 

3.6.2 Tahap Metode Pengumpulan Data 

a. Tahap Persiapan 

1) Studi pendahuluan di lokasi pengambilan kasus, menjelaskan 

maksud dan tujuan kepada bidan, mempelajari data PWS dan 

laporan KIA pada Januari sampai September 2017 untuk 

cakupan kematian ibu dan komplikasi masa nifas pada ibu.  
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2) Menentukan calon responden yang sesuai dengan kriteria 

subjek. 

3) Permintaan inform consent. 

b. Tahap pelaksanaan  

1) Peneliti mendatangi tempat penelitian untuk menemui bidan. 

dengan tujuan meminta ijin untuk pengambilan pasien Ny. Y 

yang memenuhi kriteria. 

2) Peneliti menemui Ny. Y yang akan menjadi subjek dan 

memberikan penjelasan tentang maksud dan tujuan 

pengambilan kasus. 

3) Menanyakan kesediaan Ny. Y untuk menjadi subjek dalam 

pengambilan kasus. 

4) Ny. Y yang bersedia menjadi subjek dipersilahkan untuk 

mengisi surat persetujuan menjadi subjek (informed consent). 

5) Melakukan pengambilan data pada Ny. Y dengan melakukan 

pengkajian, pengumpulan data, didapatkan interpretasi data 

untuk menarik diagnosa dan masalah aktual, menentukan 

diagnosa potensial, menetapkan kebutuhan tindakan segera, 

menyusun rencana tindakan, melaksanakan tindakan sesuai 

rencana, melakukan evaluasi pada asuhan yang telah 

dilaksanakan. 

6) Melakukan observasi dan kunjungan pada ibu nifas mulai dari 

kunjungan I sampai dengan kunjungan IV yaitu pada tanggal 1 

Maret 2018 sampai 11 April 2018. 
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7) Melakukan pendokumentasian atau pencatatan pelaksanaan 

asuhan. 

3.7 Lokasi dan Waktu Penyusunan 

3.7.1 Lokasi 

Studi kasus ini dilakukan di BPM Sri Sukowati Kecamatan Junrejo 

Kota Batu dan Rumah Ny.Y di Desa Rejoyoso Rt 03 RW 10 Junrejo, 

Batu. 

3.7.2 Waktu 

Waktu pengambilan data yang dibutuhkan untuk melakukan studi 

kasus ini selama 42 hari masa nifas yaitu mulai tanggal 1 Maret 2018 

sampai 11 April 2018. . 

3.8 Etika dan Prosedur Pelaksanaan 

Dalam melakukan studi kasus, peneliti berusaha tidak bertentangan 

dengan etika agar hak responden dapat terlindungi. Penelitian dilakukan 

dengan menekankan masalah etika meliputi: 

3.8.1 Perijinan 

Perijinan berasal dari insitusi tempat penelitian yaitu BPM Sri 

Sukowati, A.Md.Keb. 

3.8.2 Persetujuan (informed concent) 

Memberikan lembar persetujuan kepada Ny. Y untuk ditanda tangani 

setelah mendapat penjelasan tentang maksud dan tujuan dari studi 

kasus. 
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3.8.3 Tanpa Nama (anonimyty) 

Menjaga kerahasiaan identitas responden, peneliti mencantumkan nama 

responden pada lembar pengumpulan data tetapi pada pengolahan data 

hanya mencantumkan inisial. 

3.8.4 Kerahasiaan (confidential) 

Kerahasiaan informasi yang telah dikumpulkan oleh responden dijamin 

oleh peneliti. Data tersebut hanya akan disajikan atau dilaporkan kepada 

yang berhubungan dengan penelitian serta tidak dipublikasikan. 

 

 

 


